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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja jaringan 4G pada dua operator seluler, yaitu Telkomsel dan Indosat
(IOH), di area Tanjung Priok, Jakarta Utara. Pengambilan data dilakukan melalui metode drive test menggunakan aplikasi G-NetTrack
Lite, yang memungkinkanpengukuran parameter jaringan secara real-time. Data yang dikumpulkan meliputi kekuatansinyal (Received
Signal Reference Power - RSRP), kecepatan, dan lokasi geografis. Hasilpengukuran yang bersifat spasial divisualisasikan pada peta,
sementara data RSRP harian diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata dari kedua operator selama periode pengujian Bulan Juni-Juli
2025 dalam rentang waktu Periode 30 hari .Analisis menunjukkan bahwa operator Telkomsel secara konsisten mempertahankan nilai
rata-rata RSRP yang cenderung baik, sinyal hariannya berkisar antara -80 dBm hingga -92 dBm. Sementara itu, operator Indosat (IOH)
menunjukkan rata-rata RSRP yang cukup baik namun sedikit lebih rendah, yaitu antara -87 dBm hingga -102 dBm. Meskipun kedua
operator memberikan layanan 4G yang memadai secara umum, Telkomsel menunjukkan performa kekuatan sinyal yang sedikit lebih
unggul. Temuan ini mengindikasikan adanya variabilitas spasial dalam kualitas sinyal di area pengujian, yang dapat disebabkan oleh
faktor-faktor seperti coverage hole atau kondisi lingkungan. Studi ini menyimpulkan bahwa metode drive test efektif untuk evaluasi
kinerja jaringan secara langsung. Disarankan untuk melakukan analisis lebih lanjut pada parameter jaringan lainnya seperti Signal to
Interference plus Noise Ratio (SINR) dan throughput data, serta memperluas area dan durasi pengujian untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai kondisi jaringan dan perbedaan kinerja antar operator.

Kata Kunci: Jaringan 4G, Drive Test, G-NetTrack Lite, RSRP, Kinerja Jaringan, Operator Seluler.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telekomunikasi seluler telah mencapai generasi keempat (4G LTE) yang menjadi tulang
punggung konektivitas digital global [1]. Di Indonesia, adopsi 4G telah masif, menuntut operator untuk terus
meningkatkan kualitas layanan dan cakupan jaringan guna memenuhi kebutuhan pengguna akan akses internet
berkecepatan tinggi dan stabil. Kualitas sinyal yang diterima oleh perangkat pengguna adalah faktor fundamental yang
secara langsung memengaruhi performa layanan data, termasuk kecepatan throughput, latensi, dan keandalan koneksi [2].
Oleh karena itu, penelitian dan analisis kualitas sinyal di lapangan menjadi esensial untuk mengukur kinerja aktual dari
jaringan yang disediakan oleh operator. Telkomsel dan Indosat (IOH) merupakan dua dari beberapa operator seluler
besar yang beroperasi di Indonesia, masing-masing dengan strategi dan infrastruktur jaringan yang berbeda. Perbandingan
performa antara keduanya, khususnya dalam konteks kekuatan sinyal 4G, dapat memberikan wawasan berharga bagi
pengguna, regulator, maupun bagi operator itu sendiri untuk identifikasi area peningkatan. Berdasarkan latar belakang di
atas, ada beberapa masalah dalam yang ingin di teliti yaitu: Bagaimana perbandingan kekuatan sinyal 4G (RSRP) antara
operator Telkomsel dan Indosat (IOH) berdasarkan data pengukuran lapangan?, Bagaimana implikasi perbedaan kekuatan
sinyal tersebut terhadap pengalaman pengguna dalam menggunakan layanan data 4G?. Sehingga konteks penelitian ini
memiliki Tujuan Penelitian Tujuan adalah: Melakukan analisis komparatif terhadap data RSRP sinyal 4G dari Telkomsel
dan Indosat (IOH) yang dikumpulkan melalui pengukuran bergerak simultan menggunakan kendaraan bermotor,
kemudian Mengidentifikasi operator mana yang menunjukkan kekuatan sinyal 4G yang lebih baik dan konsisten di lokasi
pengukuran dalam hal ini adalah wilayah sunter, tanjung Priok.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat komparatif kuantitatif, yang berfokus pada perbandingan data numerik dari dua entitas (operator
Telkomsel dan Indosat IOH) di bawah kondisi yang terkontrol untuk mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam
kualitas sinyal 4G. Data dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum performa masing-masing
operator.

2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengukuran RSRP harian yang dikumpulkan dari lapangan. Data
mencakup periode waktu Juni 2025 hingga Juli 2025, dengan total 30 hari observasi. Data ini spesifik untuk parameter
"Rata-Rata Level (RSRP)" yang diasumsikan merujuk pada RSRP berdasarkan konteks teknologi 4G dan masukan dari
peneliti.

Copyright © 2026 the author, Page 399
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:Kukuh.santoso@Uta45Jakarta.ac.idm

Prosiding Seminar Nasional Inovasi dan Riset Multidisiplin
Vol 1, No 1, Februari 2026, page 399-406

ISSN XXXX-XXXX (Media Online)

Website : https://journal.hdgi.org/index.php/sinergi/

2.2 Diagram Alir Penelitian
Berikut Adalah diagram alir penelitian

Mulai

Menentukan Provider
yang digunakan

Menentukan Lokasi
Drive Test

Melakukan Pengukuran
Drive Test

Hasil pengukuran drive
test

Menganalisis hasil
drive test

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
2.3 Metodologi Pengukuran Lapangan

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metodologi pengukuran bergerak (mobile measurement), yang umum dikenal
sebagai drive test atau walk test dalam industry telekomunikasi. Prosedur pengukuran dirancang secara khusus untuk
memastikan validitas komparatif yang tinggi antara kedua operator:

a. Perangkat dan Aplikasi Pengukuran

Pengukuran dilakukan menggunakan aplikasi G-NetTrack yang terinstal pada perangkat smartphone dengan kemampuan
logging sinyal yang akurat. [G-NetTrack sebagai alat pengukuran perlu dikuatkan dengan referensi yang menjelaskan
kemampuannya untuk logging sinyal LTE]. G-NetTrack adalah aplikasi populer yang memungkinkan pengumpulan data
real-time dari parameter jaringan seluler seperti RSRP, RSRQ, dan SINR.

b. Pengukuran Simultasi

Data untuk Telkomsel dan 3 (Tri) dikumpulkan secara bersamaan menggunakan perangkat dan konfigurasi yang sama
Hal ini sangat krusial untuk memastikan bahwa kedua operator diuji di bawah kondisi lingkungan yang persis sama
(misalnya, kondisi cuaca, kepadatan lalu lintas, loading jaringan pada jam tertentu, dan topografi rute). Pendekatan ini
meminimalkan variabel eksternal yang dapat memengaruhi hasil pengukuran.

c.Kecepatan Pergerakan Variabel

Selama akuisisi data, kecepatan pergerakan tidak dijaga konstan dan dapat bervariasi mengikuti kondisi lapangan
(misalnya, lalu lintas atau medan). Perlu disebutkan implikasinya atau mengapa ini bisa terjadi, dan bagaimana ini bisa
memengaruhi data. Meskipun demikian, karena pengukuran untuk kedua operator dilakukan secara simultan, asumsi yang
kuat dapat dibuat bahwa variasi kecepatan yang sama dialami oleh kedua perangkat pengukuran secara bersamaan.
Metodologi ini memungkinkan penilaian yang efektif terhadap cakupan spasial (spatial coverage) dan kualitas mobilitas
(mobility performance) jaringan, meskipun dengan pertimbangan variasi kecepatan.

2.3Teknik Analisis Data
Data RSRP yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Langkah- langkah analisis meliputi:
a. Perhitungan Rata-Rata Umum
Menghitung rata-rata RSRP dari seluruh data pengukuran untuk masing-masing operator.

b. Perhitungan Rentang Variasi
Menghitung selisih antara nilai RSRP terkuat dan terlemah untuk mengetahui Tingkat fluktuasi sinyal.
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c. Komparasi dan Interpretasi
Membandingkan hasil statistik kedua operator dan menginterpretasikannya berdasarkan standar kualitas RSRP

untuk 4G LTE, serta mengaitkannya dengan potensi pengalamanpengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengukuran Lapangan

» Wajib memiliki menginstall software yaitu G-NetTrack yaitu sebuah software Aplikasi yang dapat digunakan
untuk melakukan tracking sinyal operator seluler dapat di install pada handphone pengguna.

G-NetTrack Lite

Gambar 2. Aplikasi G-NetTrack

» Pastikan Aplikasi G-NetTrack ini dalam mode merekam sebelum dilakukan pengukuran atau melakukan drive
test di wilayah yang telah di tentukan.
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Gambar 3. Aplikasi G-NetTrack dalam mode merekam & Mengakhiri
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» Wilayah atau Jalur yang sudah ditentukan :
- JI. Walang Baru, Tugu Utara J1. Sunter Permai dengan jarak 7,8 KM
- JI. Kesemek, Semper Barat Jl. Raya Pelabuhan Tanjung Priok dengan jarak 5,3 KM.

KEKUATAN SINYAL

Gambar 4. Aplikasi G-NetTrack di sesuaikan dengan Google Map
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» Wilayah atau Jalur yang sudah direkam akan menghasilkan tampilan sebagai berikut

Gambar 5. Aplikasi G-NetTrack terlihat hasil Pengukuran

Gambar diatas menunjukkan parameter-parameter jaringan seluler 4G (LTE) yang terdeteksi oleh perangkat, terdiri dari
dua sel atau eNB yang berbeda. Menampilkan data operator (Indosat Ooredoo / Telkomsel), jenis jaringan (4G), frekuensi,
kekuatan sinyal (RSRP), dan informasi teknis lainnya seperti MCC, MNC, TAC, eNB, CID, PCI, ARFCN, dan Band.
Data tersebut mencatat parameter jaringan seluler seperti kekuatan sinyal (RSRP/RSCP/RXLEV), kualitas sinyal
(RSRQ/ECNO/RXQUAL), dan rasio sinyal terhadap noise (SNR). Data yang telah diambil juga enyajikan detail teknis
dari sel jaringan yang terhubung, seperti LAC (Location Area Code), CELLID, ARFCN (Absolute Radio-Frequency
Channel Number), dan KEK/KUAL (Kualitas).

3.2 Hasil Pengukuran

Timestamp Longitude Latitude Operatorname  NetworkTech L Altitude
2025.07.01_14.35.02 106.98548 o 2 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.35.12 10690548 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14,35.55 106.90548 2 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, 106.90544 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.36.2 106.90544 -6.128010 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14,36. 106.90544 -6.128010 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, 106.905 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, 106.90554 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.36. 106.90564 -6. 3 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, 3 106.90564 -6 3 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 106.90564 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 106.90574 6 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 5 106.90574 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.37. 106.90574 6 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 106.90574 . 6 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 106.90573 . 65 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 106.90577 7 5 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14,38. 106.90577 5 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.38. .90589 -6.127996 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, .90 12796 Indosat_Ooredoo 4G
2025.,07,01_14,38.36 .90606 12795 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, .90606 12795 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, 6.90606 95 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14,38, .90612 3 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.39. 90611 2 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14 A 6 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.39, -6,1285 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14, 4 -6. 33 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14.39, -6.128753 Indosat_Ooredoo 46
2025.07.01_14 - Indosat_Ooredoo 46
2025,07.01_14 7 Indosat_Ooredoo 4G
2025.07.01_14,39 . 129053 Indosat_Ooredoo 4G
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mp gitude Latitude Operatorname NetworkTech Altitude
2025.07.19 0
X
) 0
X

6.112570
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b, 106971 TELKOMS
107058 TELK

Gambar 5. Aplikasi G-NetTrack terlihat hasil Pengukuran pada Operator Seluler
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Gambar diatas Adalah data hasil percobaan pada operator Telkomsel pada tanggal 19/07/2025 dan Indosat pada tanggal
01/07/2025 , pengukuran merupakan data rata pada sebuah titik area harian sehingga didapatkan hasil rata-ratanya pada
hari tersebut Dimana operator terkomsel pada hari tersebut tercatat Level kekuatan sinyal terendah di -102 dBm dan
tertinggi pada -71 dBm. Sedangkan Pada operator Indosat ngga didapatkan hasil rata-ratanya pada hari tersebut tercatat
Level kekuatan sinyal terendah di -113 dBm dan tertinggi pada -79 dBm.

Berikut Adalah hasil pengukuran selama sebulan dimulai tanggal 07/06/2025 sampai 20/07/2025. Dengan pedoman yaitu

Tabel 1 . Hasil Pengukuran Dua Operator Seluler selama 30 Hari

Rata-rata RSRP Kesimpulan
Tanggal (dBm)
Indosat | Telkomsel | Indosat | Telkomsel
07/06/2025 -90 -85 Normal Baik
08/06/2025 -88 -85 Baik Baik
09/06/2025 -88 -87 Baik Baik
10/06/2025 -94 -90 Normal Normal
13/06/2025 -90 -86 Normal Baik
14/06/2025 -102 -89 - Baik
15/06/2025 -91 -86 Normal Baik
16/06/2025 -97 -89 Normal Baik
19/06/2025 -86 -82 Baik Baik
20/06/2025 -94 -92 Normal Normal
21/06/2025 -96 -89 Normal Baik
22/06/2025 -90 -87 Normal Baik
25/06/2025 -89 -85 Baik Baik
26/06/2025 -91 -88 Normal Baik
27/06/2025 -87 -89 Baik Baik
28/06/2025 90 83 Normal Baik
01/07/2025 -85 -87 Baik Baik
02/07/2025 93 91 Normal | Normal
03/07/2025 -87 85 Baik Baik
04/07/2025 -95 -88 Normal Baik
07/07/2025 -93 -89 Normal Baik
08/07/2025 -87 -82 Baik Baik
09/07/2025 -95 -87 Normal Baik
10/07/2025 -93 85 Normal Baik
13/07/2025 -87 -82 Baik Baik
14/07/2025 -94 -90 Normal Normal
15/07/2025 -90 -85 Normal Baik
16/07/2025 -89 -85 Baik Baik
19/07/2025 -89 -86 Baik Baik
20/07/2025 -88 -80 Baik Baik

Keterangan nilai RSRP (dBm) :
>-80 = Sangat baik
-805.d-89 =Bak
-90s.d-100 = Normal
<100 = Buruk
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4. KESIMPULAN

4.1Kesimpulan
Kualitas Sinyal antara dua operator seluler yaitu antara Telkomsel dan Indosat di wilayah Sunter Permai Tanjung Priok
Jakarta utara dari Selama 30 hari dari tanggal 7 Juni 2025 sampai 20 Juli 2025 yaitu :

1. Rentang nilai kekuatan sinyal yaitu
a. Telkomsel berada diantara -80 dBm hingga -92 dBm.
b. Indosat berada diantara - 87 dBm Hinggal -102 dBm

2. Padatanggal 14 Juni 2025 Operator Indosat mengalami sinyal buruk yaitu berada pada 102 dBm tapi selain hari
tersebut sinyal dalam keadaan stabil atau normal baik.

3. Sinyal Telkomsel pada wilayah sunter permai Tanjung Priok dan pengukuran selama 30 hari memiliki kuaalitas
yang sangat baik

4.2 Saran
Saran yang dapat dilakukan Adalah :

1. Penelitian dapat dilakukan dengan lebih detail yaitu dengan memperhitungan keadaan cuaca karena sinyal
mengalami hambatan karena factor Cuaca
. Penelitian dapat dilakukan lebih dari 2 Operator dan di wilayah dengan luang lingkup yang berbeda
3. Penelitian dapat dilakukan dengan metode mobilisasi seperti Walk test sehingga kecepatan kendaraaan lebih
stabil
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